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KAJIAN PUSTAKA

21 Perseps
2.1.1 Definisi Per sepsi

Shaleh dan Wahab (2004:88) mengemukakan bahwa €fpradalah
proses yang menggabungkan dan mengorganisasikeardalat indra Kkita
(pengindraan) untuk dikembangkan sedemikian ruphingga kita dapat
menyadari di sekeliling kita, termasuk sadar akarkida sendiri”.

Sedangkan Sarwono dalam Pertiwi (2007:10) mengekaukiaahwa:

‘Persepsi adalah proses kategorisasi. Organismangdiang untuk
masukan tertentu (objek-objek di luar, peristiwa @an-lain), dan organisme
itu berespon dengan menghubungkan masukan itu desad@h satu kategori
(golongan) objek-objek atau peristiwa. Proses mebghgkan ini adalah
proses aktif dimana individu yang bersangkutan dengengaja mencari
kategorisasi yang tepat, sehingga ia dapat mengeatel memberi arti
kepada masukan tersebut’.

Dari penjelasan di atas, dapat ditarik suatu keaanpgndapat bahwa pada
dasarnya persepsi merupakan suatu pengamatandundigiswa) atau proses
pemberian makna sebagai hasil pengamatan tentaaty sabjek (metode
pembelajarameam teaching), peristiwa, dan sebagainya melalui panca inderany
yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi datalsanaan pembelajaran

dengan metoddeam teaching dan penafsirannya sehingga seseorang dapat

memberikan tanggapan mengenai baik buruknya mégosiebut.

Teguh Andrianto, 2012
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2.1.2 Proses Terjadinya Persepsi

Manusia merupakan makhluk sosial yang selalu lB¥aksi dengan
lingkungan atau individu lainnya dengan menggunalkdat indera. Indera
tersebut akan dipergunakan untuk berhadapan atdwkhengan dengan suatu
objek atau peristiwa. Proses interaksi itu terjidrena ada stimulus yang
tertangkap oleh panca indera, kemudia akan menkabulespon pada individu
tersebut.

Dengan adanya stimulus tersebut, individu akan neeikdn makna
terhadap objek atau peristiwa. Proses pemberiamanizk dapat disebut dengan

proses mempersepsi.

Stimulus
Objek/ [ndividu
Peristiwa, dsb melalui

Alat Indera

Pemberian Makna
Mem i

Respon

Gambar 2.1 Proses Terjadinya Persepsi
Berkenaan dengan hal tersebut Walgito dalam Pert{2007:10)
mengemukakan bahwa:

Syarat-syarat terjadi persepsi adalah sebagaidterik

Teguh Andrianto, 2012
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a. Adanya objek fisik, dimaksudkan yaitu objek terdetiapat dirasakan,
dicium, diraba, didengar sehingga menimbulkan dtisiu

b. Syarat fisiologis, dimaksudkan adanya tiga faktemghan yaitu adanya
alat indera, saraf sensorik dan otak.

c. Syarat psikologis, dimaksudkan yaitu adanya peahatari individu
sehingga dapat menyadari apa yang diterima.

Penelitian ini membahas tentang persepsi siswarigrgelaksanaan metode
pembelajaranteam teaching. Objek yang dipersepsikan dalam penelitian ini
adalah metode pembelajardeam teaching sedangkan yang menjadi subjek
adalah persepsi siswa. Oleh karena itu, demi téapmya variabel ini, siswa
perlu memberikan persepsi mengenai pelaksanaandengtembelajaraneam
teaching dengan menafsirkannya dalam suatu pernyataan parsifat positif

ataupun negatif.

2.1.3 Ciri dan Karakteristik Perseps
Shaleh dan Wahab (2004:89) mengemukakan ciri-oitima persepsi adalah
sebagai berikut:

a. Rangsangan-rangsangan yang diterima harus sesogardenodalitas
tiap-tiap indera, yaitu sifat sensoris dasar darsingamasing indera
(cahaya untuk penglihatan, bau untuk penciumanu swdgi perasa,
bunyi bagi pendengaran, sifat permukaan bagi petabaebagainya);

b. Dunia persepsi mempunyai dimensi ruang (sifat rpjakga dapat
menyatakan atas-bawah, tinggi-rendah, luas-sengpian-belakang, dan
lain sebagainya;

c. Dunia persepsi -mempunyai dimensi waktu seperti tdepabat, tua-
muda, dan lain sebagainya;

d. Objek-objek atau gejala-gejala dalam dunia pengamahempunyai
struktur yang menyatu dengan konteksnya. Strukam Honteks ini
merupakan keseluruhan yang menyatu, contohnyaridgtdnat meja tidak
berdiri sendiri tetapi di ruang tertentu, posisilaketak tertentu;

e. Dunia persepsi adalah dunia penuh arti, kita cemdermelakukan
pengamatan atau persepsi pada gejala-gejala yangpungai makna
bagi kita, yang ada hubungannya (dengan tujuan gdagada diri kita).

Teguh Andrianto, 2012
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Irvin dalam Pertiwi (2007:14) menjelaskan karaldigkipersepsi meliputi:
a. Proses mental yang berfikir yang menimbang halyaalg dianggap
paling baik dari beberapa macam pilihan;
b. Perseptor dalam mempersiapkan sesuatu tidak terlefzai latar
belakang perseptor;
c. Persepsi dapat dijadikan dasar dari seseorang unmtrkyeleksi dan
mengambil tindakan;
d. Secara umum dalam mempersepsikan sesuatu, seséanasgdibekal
pengetahuan, panca indera, dan kesadaran lingkungan
Dari uraian di atas, jelas bahwa dunia persepsi poeyai dimensi ruang
dan waktu dengan struktur yang menyatu dengan kemya. Artinya seseorang
mempersepsikan metode pembelajataam teaching dengan menyimpulkan

penafsiran informasi yang terkumpul dengan dimbatisan positif dan negatif

atau hal yang berlawanan.

2.1.4 Faktor-Faktor yang M empengar uhi Persepsi

Persepsi setiap individu terhadap suatu objekifrdlatbeda. Perbedaan ini
terjadi karena dipengaruhi oleh beberapa faktogyaempengaruhinya. Untuk
lebih jelasnya di bawah ini dikutip beberapa pemdlapengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi persepsi.

Rakhmat (1999:55) mengemukakan faktor-faktor yangmpengaruhi
persepsi, yaitu:

a. Faktor fungsional/personal, terdiri dari kebutuh@engalaman masa

lalu, motivasi, harapan, keinginan, perhatian, entas suasana hati;

b. Faktor struktural, terdiri dari intensitas stimuyluskuran stimulus dan
pertentangan dari stimulus;

Teguh Andrianto, 2012
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c. Faktor kebudayaan, yaitu kultur atau kebudayaanadamindividu
tersebut tinggal.
Shaleh dan Wahab (2004:118) menjelaskan faktopifakiyang
mempengaruhi persepsi, yaitu:

a. Perhatian yang selektif.

b. Ciri-ciri rangsang.

c. Nilai dan kebutuhan individu.

d. Pengalaman dahulu.

Berdasarkan wuraian di atas, dapat disimpulkan bahadanya
keanekaragaman karakteristik , pengetahuan, pengalamotivasi, kepribadian,
minat, dan lain-lain yang dimiliki oleh setiap ss@apat menghasilkan perbedaan
dalam menggapi metode pembelajaieam teaching.

Dalam penelitian ini siswa dapat mempersepsikanodeepembelajaran

team teaching sehingga muncul perbedaan tanggapan, sehingga gajma

mengetahui keunggulan dan kelemahan metode tersetata tidak langsung.

2.2. Metode Pembelajaran Team Teaching

Team Teaching merupakan salah satu bentuk strategi pembelajgaag
melibatkan dua orang guru atau lebih dalam prosesbplajaran siswa, dengan
pembagian peran dan tanggung jawab secara jelasettabang. Melalui metode
Team Teaching, diharapkan antar mitra dapat bekerja sama dargsaklengkapi
dalam mengelola proses pembelajaran. Setiap pelahasayang muncul dalam

proses pembelajaran dapat diatasi secara bersanaa-sa

Teguh Andrianto, 2012
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2.2.1 Definisi Team Teaching

Team Teaching merupakan strategi pembelajaran yang kegiatanepros
pembelajarannya dilakukan oleh lebih dari satu @rgaru dengan pembagian
peran dan tanggung jawabnya masing-masing. Definissesuai dengan yang
dijelaskan oleh Artiningsih dalam www.akhmadsudrajardpress.com bahwa
‘Metode pembelajaratteam teaching adalah suatu metode mengajar di mana
pendidiknya lebih dari satu orang yang masing-ngasiempunyai tugas’. Selain
dari itu, menurut Roestiyah, (1991:96) bahwa :

“Penyajian secarteam teaching ini dilaksanakan dengan tujuan untuk
membantu siswa agar lebih lancar terjadinya inwralengajar belajar secara
kuantitatif maupun kualitatif, juga meringankan w@ursehingga bisa
bertanggung jawab bersama terhadap pelajaran yidvegkén, dapat saling
membantu antar guru, meningkatkan kerja sama,gsaftiengisi, dan saling
memikirkan bersama pengembangan mata pelajaraiekaik penyajian ini
banyak menguntungkan karena jalan interaksi beleangajar akan lebih
lancar. Siswa akan memperoleh pengetahuan yangdlaragnendalam sebab
diberikan oleh beberapa orang guru. Akibatnya guga lebih ringan dalam
melaksanakan tugas mengajarnya, sehingga cukupswaettik menyiapkan
diri dalam membuat perencanaan. Mata pelajaran giaagkan sistem beregu
(team), pelajaran akan lebih dapat dipertanggungjawabkarena ditangani
oleh beberapa orang guru”.

Adapun pengajaran tim atau beregu menurut KarintZ5¢2000) dapat

dibagi dalam dua kategori besar yaitu:

a. Kategori A: Kerja sama dua pendidik atau lebih yangngajar siswa
yang sama pada saat yang bersamaan di kelas yaag sa

b. Kategori B: Kerja sama dua pendidik atau lebih ybekerja tidak selalu
mengajar kelompok siswa yang sama dan tidak spkdia waktu yang
sama.

Teguh Andrianto, 2012
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Pada kategori A ketika tim pendidik mengajarkanokgdok siswa yang
sama maka ada sejumlah peran yang berbeda yangkmuharus guru
laksanakan. Pada kategori pengajaran tim biasargjldatkan kombinasi dari
model ini sesuai dengan kepribadian, filsafat &ekuatan dari tim guru serta
kepribadian dan kekuatan dari peserta didik. Ada pariasi kegiatan pada

kategori A meliputi kegiatan seperti di bawah ini :

a. Pengajaran Tim Tradisional: dalam hal ini, paraugaktif berbagi tugas,
materi, dan membangun keterampilan untuk semuasisw

b. Pengajaran Kolaborasi: pengalaman akademis ini genigarkan situasi
pengajaran tim tradisional.

c. Pendukung Tim Pengajaran: salah satu guru bertagg@wab untuk
mengajarkan materi kepada siswa, sedangkan gumayEimemerankan
tugas tindak lanjut seperti menjelaskan lebih lanjmembantu siswa
mengerjakan pekerjaan lanjutan, dan memantau kemgetiswa dalam
mengerjakan tugas sesuai instruksi.

d. Pembelajaran Paralel: Dalam kerja sama ini, kelbagd menjadi dua
kelompok dan setiap guru bertanggung jawab untukgagar bahan

yang sama kelompok yang lebih kecil kelompoknyéhléecil.

Pembelajaran kategori B terdiri dari berbagai mgueigajaran tim dengan

model kerja sama yang tidak selalu mengajarkamiadd siswa yang sama juga

Teguh Andrianto, 2012
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tidak pada waktu yang sama. Kategori pengajaransgperti ini dapat dibagi

dalam berbagai bentuk kerja sama:

a. Anggota tim bertemu untuk berbagi ide dan sumbga detapi berfungsi
secara independen.

b. Tim pendidik berbagi sumber belajar dan materijpeda

c. Satu orang rencana kegiatan pembelajaran untukubdim.

d. Berbagi Tugas Perencanaan: pembelajaran dirancansgrba, masing-

masing instruktur mengajar di kelas berbeda.

Kedua kategori itu menggambarkan pengaturan tygag jelas kepada
anggota tim. Jenis pembagian tugas bergantung padetapan pilihan kategori
oleh tim. Kesamaan yang mendasar dalam selurulgydtadalah, anggota tim
bertukar ide, berdiskusi, dan merumuskan tujuameta@kan target mutu dalam
bentuk indikator pencapaian kompetensi, menetapk@irumen evaluasi,
menetapkan materi pelajaran, menetapkan stratembglajaran, menetapkan
strategi pelaksanaan evaluasi pembelajran, merstaplategi remedial dan

pengayaan.

Selain itu terdapat pula beberapa jenis dari meteglm teaching, sesuai
yang dijelaskan oleh Artiningsih dalam www.akhmatigjat.wordpress.com,
yaitu :

a. Semi Team Teaching :
1) Tipe 1 : sejumlah guru mengajar mata pelajaran ysma di kelas
yang berbeda. Perencanaan materi dan metode digielpatsama.

Teguh Andrianto, 2012
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2) Tipe 2a : satu mata pelajaran disajikan oleh sghbnguru secara
bergantian dengan pembagian tugas, materi danasvableh guru
masing-masing.

3) Tipe 2b : satu mata pelajaran disajikan oleh sggbnguru dengan
mendesain siswa secara berkelompok.

b. Team Teaching Penuh

1) Tipe 3 : satu tim terdiri dari dua orang guru akaloih, waktu kelas
sama, pembelajaran mata pelajaran / materi tertéfdrencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi secara bersama dantsepaka

Adapun maksud dari variasi kegiatannya ialah sal@mgkut :

a. Pelaksanaan bersama, seorang guru sebagai petayajnanyampaikan
informasi, seorang guru membimbing diskusi kelompaktau
membimbing latihan individual.

b. Anggota tim secara bergantian menyajikan topik/mate

c. Seorang guru (senior) menyajikan langkah latihaseovasi, praktek dan
informasi seperlunya. Kelas dibagi dalam kelompsdtiap kelompok

dipandu seorang guru (tutor, fasilitator, mediator)

Dari beberapa jenigam teaching yang dikemukakan di ataseam teaching
penuh merupakan metode yang telah diterapkan pada pelajaran Gambar
Bangunan Gedung di SMK Negeri 2 Tasikmalaya. Guang mengajar lebih dari
satu orang, mereka mengajar di kelas yang samaadangteri yang sama dan
pada waktu yang sama, serta setiap perencanaaksgehan dan evaluasinya
pun dilakukan atas kesepakatan bersama. Hal irgasasesuai dengan prinsip
pembentukan team dalam sebuah pelaksanaan tudasa Is®gala sesuatunya

yang berkaitan dengan misi pencapaian tujuan diEakisecara bersama-sama,

Teguh Andrianto, 2012
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mulai dari perencanaan, pelaksanaan, sampai kepadaasi terhadap apa yang
telah dilaksanakan.

Metode pembelajarateam teaching memiliki beberapa keunggulan, di
mana siswa lebih mendapat perhatian yang cukupgen&aeam teaching dapat
menjamin pengawasan pembelajaran secara efektiyddemelibatkan lebih dari
satu orang guru di dalam satu kelas. Hal ini mermbueau semakin peka terhadap
situasi-situasi faktual di kelas. Dengan metode pajaranteam teaching pula,
proses kegiatan belajar mengajar yang lebih besiadapat mengurangi rasa
bosan siswa terhadap guru ataupun terhadap matanael yang diajarkan karena

adanya pergantian guru.

2.2.2 Tahapan Pembelajaran dengan Team Teaching
Dalam metode pembelajaraeam teaching, terdapat beberapa tahapan
proses pembelajardeam teaching sebagai berikut :
a. Tahap Awal
1). Perencanaan Pembelajaran Disusun secara Bersama
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusua becsama-
sama oleh setiap guru yang tergabung dakam teaching. Agar setiap
guru yang tergabung dalateam teaching memahami tentang apa-apa
yang tercantum dalam isi Rencana Pelaksanaan Pajarael (RPP)

tersebut, mulai dari standar kompetensi, kompeteasiar, indicator,

Teguh Andrianto, 2012
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metode pembelajaran yang harus diraih oleh siswea geoses
pembelajaran, sampai kepada sistem penilaian daailasi siswa.
2). PartneiTeam Teaching Memahami Materi dan Isi Pembelajaran
Guru sebagai partner dalateam teaching bukan hanya harus
mengetahui tema dari materi yang akan disampaikpada siswa saja,
lebih jauh dari itu, mereka juga harus sama-samagetahui dan
memahami isi dari materi pelajaran tersebut. Habgar keduanya bisa
saling melengkapi kekurangan pengetahuan yang addaldm diri
masing-masing. Terutama ini dapat dirasakan manfaatdalam
penyampaian materi pada siswa dan menjawab pesaspgtanyaan

siswa atas penjelasan guru.

3). Pembagian Peran dan Tanggung Jawab Secara Jelas
Dalam Team Teaching, pembagian peran dan tanggung jawab
masing-masing guru harus dibicarakan secara jetlsakmerencanakan
proses pembelajaran yang akan dilaksanakan, aggka k@roses
pembelajaran berlangsung di dalam kelas, mereka f@ran dan
tugasnya masing-masing. Tidak ada lagi yang naméstidakjelasan
peran dan tanggung jawab dalam hal ini.

b. Tahap Inti

Teguh Andrianto, 2012
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1) Satu guru sebagai pemateri dalam dua jam mataapstapenuh,
dan satu orang sebagai pengawas dan pembantu team.

2) Dua orang guru bergantian sebagai pemateri dalam jdm
pelajaran, dalam hal ini berarti tugas sebagai penndibagi dua

dalam dua jam pelajaran yang ada.

c. Tahap Evaluas

1). Evaluasi Guru

Evaluasi guru selama proses pembelajaran dilakudah
partner tim setelah jam pelajaran berakhir. Evalddakukan oleh
masing-masing partner dengan cara memberi kritikdikan dan
saran yang membangun untuk perbaikan proses pgarbela
selanjutnya. Dalam hal ini setiap guru yang dibsaran harus
menerima dengan baik saran-saran tersebut, kaskekdtnya itulah
kelebihan darteam teaching. Setiap guru harus merasa bahwa mereka
banyak mengalami kekurangan dalam diri merekak trdarasa diri
paling benar dan paling pintar. Evaluasi ini dile&n di luar ruang
kelas, ini dilakukan untuk menjaganage masing-masing guru
dihadapan siswa.
2). Evaluasi Siswa

Evaluasi siswa dalam hal ini mencakup pembuatarl soa
evaluasi dan merencanakan metode evaluasi, yanguasgm

dilakukan secara bersama-sama oleh gteam teaching. Atas

Teguh Andrianto, 2012
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kesepakatan bersama guru harus membuat soal-salagvyang
akan diberikan kepada siswa, disini glieam Teaching harus secara
bersama-sama menentukan bentuk soal evaluasi,libaik ataupun

tulisan, baik pilihan ganda, uraian, atau kombiaasara keduanya.

2.3 Motivas
2.3.1. Definisi Motivasi

Motivasi merupakan pendorong bagi seseorang untlkkukan sesuatu.
Ada banyak cara untuk memotivasi orang lain mericagasaran atau
menyelesaikan suatu tugas maupun mengatasi persatda tantangan yang
dihadapinya. Menurut Hasibuan (1996:95) “motivadalah pemberian daya

penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seggora

Pengertian lain diungkapkan oleh Mc. Donald, daldurochman
(2006:20), bahwa: ‘motivasi adalah perubahan ergam diri seseorang yang
ditandai dengan munculnydetling” dan di dahului oleh tanggapan terhadap

adanya tujuan’.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka dapat pudanbil suatu
kesimpulan bahwa motivasi merupakan tenaga penggenag telah aktif dari
suatu motif yang ada dalam diri siswa yang mendpnamuk bertindak dalam
mencapai suatu tujuan tertentu. Dalam penelitian siswa bisa mendapat

motivasi dari aspek ekstrinsik melalui persepsinyerhadap kegiatan

Teguh Andrianto, 2012
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pembelajaran secar@am teaching oleh guru Motivasi juga dapat dikatakan

sebagai daya upaya yang mendorong seseorang bsesuatu agar lebih baik.

2.3.2. JenisMotivas

Syamsudin Makmun, dalam Risman Nurdin (2004:25)jateskan bahwa
motivasi pada diri seseorang dibagi menjadi du#s jesebagai berikut: (1) dari
dalam individu itu sendiri (intrinsik), dan (2) datgy dari lingkungan (ekstrinsik)'.
Selanjutnya akan diuraikan secara jelas di bawamémgenai motivasi intrinsik

dan motivasi ekstrinsik.

a. Motivas Intrinsik

Dibawah ini akan diuraikan beberapa pengertianvastiintrinsik

yang diungkapkan oleh para ahli, antara lain :

Menurut Burton dalam Pasaribu dan Simanjuntak (E83
mengemukakan bahwa Motivasi intrinsik didefinisikegbagai suatu
motivasi yang timbul dari diri seseorang untuk b@tbsesuatu yang
erat hubungannya dengan tindakan dan tujuan yasddidungsional
dan organik.

Winkel (1983:174) bahwa motivasi intrinsik sebadai.
kegiatan belajar dimulai dan diteruskan, berdasarganghayatan
suatu kebutuhan dan dorongan yang secara mutl&kitzer dengan
aktivitas belajar tersebut.”

Kedua pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bamoetivasi
intrinsik adalah motivasi adalah motif-motif yangemjadi aktif atau
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, Rarglalam diri setiap
individu sudah ada dorongan untuk melakukan ses&#bagai contoh

seseorang yang senang membaca, tidak usah adam@mguruh atau
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mendorongnya ia sudah rajin mencari buku-buku untllacanya.
Kemudian kalau dilihat dari segi tujuan kegiatamgadilakukannya
(misalnya kegiatan belajar), maka yang dimaksudgaenmotivasi
intrinsik ini adalah ingin mencapai tujuan yangk#&rdung di dalam

perbuatan belajar itu sendiri.

b. Motivas Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul lz&i pengaruh
dari luar diri seseorang, seperti yang diungkapéd@h Ruchimat, dalam
Fajri (2006:25) ‘Berfungsinya motif-motif itu kararada rangsangan dari

luar’.

Harsono (1988:55) mengungkapkan bahwa:

“Motivasi ekstrinsik berfungsi karena adanya ramgsen dari
luar diri seseorang. Misalnya, seseorang terdotonigk berusaha atau
berprestasi sebaik-baiknya disebabkan karena (apmkeya hadiah-
hadiah yang dijanjikan kepadanya (b) karena ak@uwjaliorang (c)
karena ingin mendapat status dimasyarakat, damaetya”.

Burton, dalam Pasaribu dan Simanjuntak (1983:53)

mengungkapkan bahwa :

“Motivasi ekstrinsik didefinisikan sebagai suatu tmasi yang
timbulnya berasal dari luar individu akibat dendiagkungannya dan
ada suatu peristiwa diluar individu yang mempengasa. Motivasi
ini mendorong individu untuk berbuat sesuatu dalaencapai tujuan
tertentu yang telah digariskan individu maupunKinmggannya”.

“Motivasi ekstrinsik dapat di ubah ke motivasirinsik. Prinsip
transfer ini dapat terjadi sebagaimana dikemukakeh seorang ahli
psikolog bahwa, satu satunya cara yang memuaskaik omemahami
bagaimana suatu lingkungan psikologis adalah dengamahami
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bahwa faktor utama penyusun lingkungan psikologighi tujuan
organisme yang berlaku dalam lingkungan yang tartéarsebut”
(Fajri, 2006:29).

Motivasi ekstrinsik akan mendorong siswa belajaukinmendapat

pengakuan dari lingkungan sosial masyarakatnya) stapi motivasi ini
dapat ditransfer ke motivasi intrinsik dengan suattivasi dari pendidik

melalui metode pembelajaréegam teaching.

2.3.3.Ciri-Ciri Motivas Belajar

Menurut Munandar (1992:34-35) motivasi yang adaapaid setiap orang

memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

T @0 o0 oD

. Tekun menghadapi tugas.
. Ulet dalam menghadapi kesulitan.

Mempunyai dorongan untuk berprestasi.

. Mempunyai keinginan mendalami lebih jauh materigydipelajari.
. Berusaha untuk berprestasi sebaik mungkin.

Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.

. Senang, rajin, penuh semangat, dan tidak cepahlmEsaan tugas-tugas

rutin.

. Dapat mempertanggungjawabkan pendapat-pendapatnya.

Mengejar tujuan jangka panjang.
Senang mencari soal dan memecahkannya.

Dengan demikian, motivasi sangat penting dimilikihosiswa karena dapat

mendorong siswa untuk lebih semangat belajar.

24 Mata Pelajaran Gambar Bangunan Gedung

Mata pelajaran Gambar Bangunan Gedung di SMKN Zkiredaya ini

merupakan salah satu mata pelajaran di jurusanik €&ambar Bangunan yang

lebih cenderung pada kegiatan praktek menggambaaias. Di samping itu, pada
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awal pertemuan, guru menyajikan materi-materi peda yang mendukung sesuai
dengan tema tugas gambar terstruktur yang sedaapati. Kadangkala, di akhir
pertemuan, guru memberikan tugas tambahan kepaea sintuk mencari
referensi-referensi mengenai tugas sesuai dengandyperintahkan guru.

Mata Pelajaran Gambar Bangunan Gedung ini diamgiu 2lguru. Di mana
setiap guru memiliki tugas masing-masing sesuapaerkesepakan di antara
mereka.Team teaching yang dilaksanakan pada mata pelajaran ini ad&kh
teaching penuh. Dimana kedua guru secara bersama sama g@eal@mcanaan,
pelaksanaan dan evaluasinya.

Berikut ini adalah standar kompetensi dan kompetgsar mata pelajaran
Gambar Bangunan Gedung kelas XI semester 3-4 djr&ro Keahlian Teknik

Gambar Bangunan SMKN 2 Tasikmalaya, antara lain:

Tabd 2.1 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
Mata Pelajaran Gambar Bangunan Gedung

STANDAR
KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
1. Menggambar 1.1. Menggambar konstruksi lantai
Konstruksi Lantai dan | 1.2. Menggambar modifikasi pola lantai
Dinding Bangunan 1.3. Menggambar konstruksi bata dan batako
1.4. Menggambar konstruksi penutup dinding
dan kolom
1.5. Menggambar finishing dinding dan
kolom
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STANDAR
KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
2. Menggambar 2.1. Menjelaskan konstruksi atap
Konstruksi Atap 2.2. Merancang konstruksi rangka atap

2.3. Menggambar detail potongan kuda-kuda
dan setengah kuda-kuda

2.4. Menggambar detail sambungan

2.5. Menggambar konstruksi penutup atap

2.6. Menggambar konstruksi talang horizontal

Kompetensi Dasar pada tabel 2.1 merupakan tugas-tugenggambar
secara terstruktur yang harus diselesaikan olehaskelas XI semester 3-4 di

Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMKN 2Kkiraalaya.

2.5 Pendlitian Terdahulu yang Relevan

Untuk mendukung penelitian ini, berikut dikemukakbasil penelitian
terdahulu yang berhubungan dengan penelitian iralahd penelitian dari
Puspita(2011) yaitu upaya meningkatkan motivasajpeimatematika siswa kelas
X SMA N 2 Wates melalui pelaksanateam teaching. Penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk meningkatkan motivasi belajatematika siswa kelas X A
SMA Negeri 2 Wates melalui pembelajaraeam teaching dan untuk

mendeskripsikan peningkatan motivasi belajar mati&maiswa kelas X A SMA

Teguh Andrianto, 2012

Hubungan Persepsi Siswa Tentang Metode Pembelajaran Team Teaching Dengan
Motivasi Penyelesaian Tugas Gambar Terstruktur Pada Mata Pelajaran Gambar
Bangunan Gedung di SMKN 2 Tasikmalaya

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



27

Negeri 2 Wates. Hasil penelitian menunjukkan bahadmnya peningkatan
motivasi belajar siswa yang ditunjukkan dengan lgsarata-rata persentase
dalam angket motivasi belajar siswa, yakni secaselkruhan pada siklus |
sebesar 74,41% dengan kategori sedang menjadi%7d28gan kategori tinggi
pada siklus Il melalui langkah observasi.

Sedangkan penelitian dari Irawan(2010) yang meshala tentang
Hubungan Persepsi Terhadap Kompetensi Guru Dengadivaddi Berprestasi Siswa
Kelas VII SMP Negeri 2 Tirto. Populasi yang adaadalpenelitian ini sebanyak 160
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hg&unpositif antara persepsi
terhadap kompetensi guru dengan motivasi berprgsdas siswa kelas VII. Hal ini
berarti hipotesis yang mengatakan bahwa ada huhupgsitif antara persepsi
terhadap kompetensi guru dengan motivasi berprefdpat diterima. Ada hubungan
positif antara persepsi terhadap kompetensi gumgal®e motivasi berprestasi.
Semakin positif persepsi siswa terhadap kompetgosu akan semakin tinggi
motivasi berprestasinya. Sebaliknya semakin negpéfsepsi siswa terhadap
kompetensi guru maka semakin rendah motivasi beqsigya.

Selanjutnya ialah penelitian dari Farli(2009) yaitubungan Persepsi Siswa
Tentang Penampilan Guru Dalam Proses Belajar MangBengan Motivasi
Belajarnya. Instrumen penelitian dengan menggunakan angket ydisgbar
kepada sebagian siswa kelas | Jurusan Bangunan$ddkri 5 Bandung dengan
jumlah responden 36 orang. Hasil penelitian merkgatabahwa terdapat
hubungan yang berarti antara persepsi siswa terpangmpilan guru dalam

proses belajar-mengajar dengan motivasi belajardyéinya persepsi siswa
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tentang penampilan guru dalam proses belajar-mangajrut menentukan

motivasi belajarnya.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, hesflleksi maupun saran-
saran dari penelitian-penelitaian terdahulu dapadi#éan sebagai dasar dalam
melakukan penelitian ini. Hal-hal yang menyebabganelitian kurang berhasil
dapat dijadikan pengetahuan agar tidak diulangi Bajam penelitian ini,
sedangkan hal-hal yang menyebabkan penelitianhehdaersebut berhasil, akan
dijadikan sebagai pedoman agar penelitian yangukkn dapat meningkatkan
motivasi siswa dalam belajar, dalam penelitian khususnya pada motivasi

penyelesaian tugas gambar terstruktur siswa.

2.6 Anggapan Dasar

Anggapan dasar adalah titik tolak pemikiran yangekarannya diterima

oleh peneliti. Beberapa anggapan dasar pada panefit adalah sebagai berikut:

a. Persepsi siswa terhadap metode pembelajaaamteaching bervariasi.

b. Motivasi siswa tidak selalu stabil selama menyekesatugas gambar
terstruktur.

c. Persepsi siswa yang positif tentang metode penavalapam teaching
merupakan sebuah motivasi ekstrinsik yang posddi lsiswa, yang
dapat dihubungkan dengan motivasi siswa dalam nhesgikan tugas
gambar terstruktur pada mata pelajaran Gambar Bamg@edung.

Sesuai dengan pendapat Walgito (1993:54) yang mauigeekan bahwa
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“persepsi seseorang merupakan proses aktif yangegearg
peranan, bukan hanya stimulus yang mengenainygi tgiga
individu sebagai satu kesatuan dengan pengalaman-
pengalamannya, motivasi serta sikapnya yang reledalam
menanggapi stimulus”.

Selain itu, adapun teori menurut Victor H.Vroom atal Hasibuan
(1996:117) dengan - Teori  HarapanExgectancy Theory) yang
didasarkan atas Pertautans{rumentality) bahwa :

“persepsi dari individu bahwa hasil variabel perma@kan
dihubungkan dengan hasil variabel kedua. Hasili nilasitif
menunjukan bahwa hasil variabel pertama itu pedm dudah
cukup untuk menimbulkan hasil variabel kedua. Sgkian hasil
nilai negatif menunjukan persepsi bahwa tercapaingaabel
kedua adalah pasti tanpa hasil tingkat pertamatidak mungkin
timbul dengan tercapainya hasil variabel pertamareKa hal ini
menggambarkan suatu gabungan, maksdrumentality dapat
dipikirkan sebagai pertautan (korelasi)”.

Dari uraian di atas dapat dideskripsikan bahwal hasiabel pertama
mengenai persepsi tentang metode pembelaj@eam teaching akan
dihubungkan dengan hasil variabel kedua tentangrastpenyelesaian
tugas gambar terstruktur. Kedua hal tersebut alkabainding searah,
yakni jika persepsi bernilai positif maka motivgsin bernilai positif.

Sebaliknya, jika persepsi bernilai negatif makainmotivasi pun akan

bernilai negatif.

2.7 Hipotesis
Hipotesis pada hakikatnya adalah jawaban semeatanadugaan jawaban

dari masalah. Adapun menurut Sugiyono ( 2010:96vaa
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“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapsaimmasalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian teialgjatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementaragnkajawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang relepalym didasarkan pada
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengufapudata. Jadi
hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawabartiseterhadap rumusan
masalah penelitian, belum jawaban yang empirik dertgata.”

Berkaitan dengan rumusan masalah yang telah diajsgdaelumnya, maka
hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini addf@erdapat hubungan yang
signifikan antara persepsi siswa tentang pelaksanstode pembelajaraeam

teaching dengan motivasi penyelesaian tugas gambar tetgtfupada mata

pelajaran Gambar Bangunan Gedung di SMK Negeriskiralaya.
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